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Abstract 

 This dissertation examines the perception of young Muslims and Christians 

toward Islamic Banking in Indonesia. In this study, I explore their responses to Islamic 

banking; how they perceive the notion of interest free based system implemented in 

Islamic finance institution, and what are the main factors affecting their perceptions. My 

research interviewed both Islamic banking customers and non-customers from two 

distinct and separate communities. Utilizing a qualitative research methodology, this 

study is based on semi-structured interviews with some informants.  

This research project links the young Muslim opinion toward Islamic banking 

within the Neo-Revivalist ideology, which believes Islam is a comprehensive religion 

that offers a solution to all problems of life. Some informants argue that to be an Islamic 

banking customer is an indication of Muslim identity and piety. Conversely, the other 

informants who invlove with interfaith community (YIPC) states that to be an Islamic 

bank customer is neither relevant to either piety nor to religious identity, except in a 

symbolical way. The commercialization of Islam bank using faith and religious symbols 

did not affect YIPC members to be or not to be its customers. They can be categorized 

as rational or critical consumers who do not fanaticize in one kind of banking system 

even the symbols of faith are being used to implement Islamic banking products.  

Additionally, most Christian informants stated that the Islamic banking system as 

a usury-free based system that has relevance to the teachings of Bible which prohibits 

the taking of usury in every economic transaction. They also have a positive impression 

toward the regulations of Islamic banking (The Act No. 21 of 2008 on Islamic Banking) 

in Indonesia without connecting it to the Islamization movement. However, some 

Muslim and Christian young people are not sure whether Islamic banks implement 

usury-free based system as revealed by both the Quran and the Bible or not. They stated 

that Islamic bank and conventional bank are similar in their practices. So far, the Islamic 

banking system still puts too much focus on the Arabic terms that are related to the 

system. The term sharia, Arabic terms and Islamic symbols should be reduced, so the 

ideas or values of Islam can be understood by non-Muslims. 

Some other opinions about Islamic banking addressed by Muslim and Christian 

youths are not in the gist of Islamic banking. The lack of knowledge about the concept 

of usury in many Christian traditions; and Islamic banking and conventional banking 

work just as well if the knowledge on how the funds are managed in Islamic banks has 

created an unavoidable problem. Informants also, have not enough time to experience 

the transaction activity  of Islamic bank. Their perception about Islamic banking is 

delivered based on public information circulating in the mass media or by informal 

discussion.  
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INTISARI 

Disertasi ini mengkaji persepsi pemuda Muslim dan Kristen terhadap Perbankan 

Syariah di Indonesia. Dalam penelitian ini, saya mengeksplorasi tanggapan mereka 

terhadap perbankan syariah; bagaimana mereka memandang konsep sistem bebas bunga 

yang diterapkan di lembaga keuangan syariah, dan beberapa faktor yang mempengaruhi 

persepsi mereka. Penelitian ini mewawancarai nasabah perbankan syariah dan non-

nasabah dari dua komunitas yang berbeda dan terpisah. Dengan menggunakan 

metodologi penelitian kualitatif, penelitian ini didasarkan pada wawancara terhadap 

sejumlah informan. 

Penelitian ini menghubungkan pendapat pemuda Muslim dengan perbankan 

Islam dalam ideologi Neo-Revivalis, yang meyakini bahwa Islam adalah agama 

komprehensif yang menawarkan solusi untuk semua masalah kehidupan. Beberapa 

informan berpendapat bahwa menjadi nasabah perbankan syariah merupakan indikasi 

identitas dan kesalehan Muslim. Sebaliknya, informan lain yang terkait dengan 

komunitas antaragama menyatakan bahwa menjadi nasabah bank syariah tidak relevan 

dengan kesalehan maupun identitas agama, kecuali secara simbolis. Komersialisasi bank 

Islam dengan menggunakan simbol agama tidak mempengaruhi mereka untuk menjadi 

atau tidak menjadi pelanggannya. Mereka dapat dikategorikan sebagai konsumen 

rasional atau kritis yang tidak fanatik dalam satu jenis sistem perbankan. 

Sementara itu, sebagian besar informan Kristen menyatakan bahwa sistem 

perbankan yang bebas riba memiliki relevansi dengan ajaran Alkitab yang melarang riba 

dalam setiap transaksi ekonomi. Mereka juga memiliki kesan positif terhadap peraturan 

perbankan syariah (UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah) di Indonesia 

tanpa menghubungkannya dengan gerakan Islamisasi. Namun, beberapa pemuda 

Muslim dan Kristen tidak yakin apakah bank syariah menerapkan sistem bebas riba 

seperti yang diungkapkan oleh Alquran dan Alkitab atau tidak. Mereka menyatakan 

bahwa bank syariah dan bank konvensional serupa dalam praktiknya. Sejauh ini, sistem 

perbankan syariah masih terlalu fokus pada istilah bahasa Arab yang terkait dengan 

sistem.  

Beberapa pendapat lain tentang perbankan syariah yang diungkapkan pemuda 

Muslim dan Kristen tidak berada dalam inti gagasan perbankan syariah. Kurangnya 

pengetahuan tentang konsep riba dalam tradisi Kristen, sistem perbankan syariah serta 

kerja perbankan konvensional menjadi tidak terhindarkan. Informan juga, belum 

memiliki pengalaman yang banyak dalam aktivitas transaksi bank syariah.  
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